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KATA PENGANTAR

Dalam terbitan pcrtama ini , Bulletin Velabo menynjikan tulis-
aﬁ-tentang :. Tatacara b.-lokakarya ( running a workshob ) dan tentang
Penyakit Cholera pada unggas yang telah berjangkit di Lampung Tengah,
dan meﬁgakibatkaﬂ ratusan ternak ~yam kampung dan itik yang mati.

Mengapa Bulletin ini memakerl nama Velabo 7

Velabo ( Veeartssnjkunde Laboratorium ) adalah Labdratbrium
yang pernah berdiri dijMnkassar pada maéa sebelum Perang Duﬁia II.
Tokoh kesehatan hewan yang bckerja.disana adaléh Prof. Dr. Mansjoer,
pads mktu itu belisu menemukan * Pewarnéan Velabo ".

Velabo dapat pula merupakan singkatan Veterinary Laboratory

yang artinya Labor:tirium Kerohri-n Hewan ( Labkeswan ).

Redaksi.
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\’,Ellf’)’// ~ (Running a w>rkshop)

1. PENGERTIAN LOKAKARYA DAN FALSAFAHNYA

2.

Lokakarya adalah sekelompok orang yang berasal dari berbagai
kalaﬁgan atau asal_pekerjxan yang berkumpul untuk saling bertukar.
pengalaman dan merencanakan kegiatan-kegiatan yang akan datang.
Kelompokvini terdiri dari 10 sampai 30 orang yéng dalam melaksana
kan diskusi dipimpin oleh £e0l’ 1g pémbimbing (tutor). Lama loka -
karya berkldar dar1 3 atau hari sampai demgan satu bulan. Peser
ta lokakarya datang bersam“- ama untuk saling belajar satu sama
lain termasuk juga pembimbingny.e. |

Falsafah lokakarya ad’. ah bahwa. ppndekatan part151pat1p atau
dengan peran serta espenuhnya semua “nsur yang terlibat dalam lo-
kakarya ekan dapat berdayavdan berhasil guna.apabila ditunjang de
ngan perhatian dan semangat kegémbiraan (enthusiasme) para anggo-

ta kelompok. Dengan demikian ekan dapat‘melahirkan gagasan-gagasan

. bersama dan memberi keyakinan a’.an dapat memecahkan masalah-masa-

lah yang akan timbul.
AKOMODAST LOKAKARYA

Sebush ruangan besar diperlukan untuk dapat menampung selu -
ruh peserta. Kursi seBaiknya disusun membentuk setengah lingka -

ran (semicirculcr), dan gtlgaw dis ur seperti didalam gedung bios
kop. Bentuk kursi ya. g mv” h dlpmndah-pindahkan, agar dapat menye
suaikan dengan acara -loka. rya, misalnya akan membentuk kelompok=
kelompok diskusi. |

‘Ruangan-ruangan kecil lain pe:lu disediakan untuk menampung

. kelcrook-kelompck diskuci,
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Ruangan-ruangan sidang i.+ harus dibuat sedemikian rupa hingga me

) I

miliki rasa nyaman, sehingga setiap peserta depat saling melihat gap
mendengar dengan mudah satu s ‘. Apabila ruangen sidang mengguna

kan aircondition, sebaikhya divrmkan agar peserta tidak merokok sela~

ma ada sidang atau kesempata: merokok diberikan pada waktu istirahat

" dan harus diluar ruangsn sidang. MpJa atau bangku yang dlsedlakan cu -

N

kup untuk dapat mcnylmpan atau meletakkan peralatan tulis,

Hal~hal lain yang perlu diakomodasikan adalah penginapan, makan ,

snack, toilet, transport dan luin-lﬂinnya.

Perlengkapan lokakarya yang harus dlper51apkan meliputi alat tran

sport alat bantu cara melihat (v1sua1 alds‘ overhead progector, Sll -

‘des progector, fllm prOJector), alat pencatat, alat penggandaan dan re

ralat~n tulis lainnya.

MERENCANAKAN PERSIDANGAN (Session planning)

a. Beberapa hal pok-.. Jang perl Tiperiatikan éntara lain :
1). Siapa saja yang akan .i-’ak dalam lokakarya itu ?
- Banyaknya pesertn yang cZundang
- Umur o |

Jenis kelamin

Latar belakarg (pengalaman/pengetahuan mereka)

2). Mengapa pese}tn Ci.unta untuk berperan serta?
Misalnya adakah orang yang anda undang minta bahwa presen
tasi anda merupakan bagisn dari kesefuruhan program dengan
'para'pembicara lgianyn” Bila aemikian » apa tujuan dari;kg
seluruhan progrem itu ?

3). Apakah topik dan aspeknya relevan untuk para peserta 7

4). Bilakah- anda akan berbicﬁra selaku pembicara tunggal dan waktunya?
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5). Dimanakah tempat penyelenggaraannya ?
Adakah akomodasi, p;ralatan dan lain sebagainya yang
diperlukan»berkaiyan dengan penyelenggaraan lokakarya -
telah dipersiaﬁkan ?
6Ys Bagaimana ‘suasana éertemuah yang anda harapkan ?
| Sepérti memberi kuliah atau paﬁél ?
7)s Tujuan lckakarya ( the objective )?
Buatlah satn to... _2ng ringkas dan jelas, yang isinya
menerangkan 3:7 ~ang anda inginkan untuk mencapai se-
suatu tujuah d.n an mengadakan lokakarya.
8). Peran serta para pe:vgﬁ . g ?
| Lakukanlah ca: -.ara deng-n memberikan peran serta
kepéda prra peserta lokakarya dengan jalan diskusi
kelompsk, bertanya dan menerima pertanyaan peserta ,
mengarahkan pendengar dan lain sebagainya.
9)e Penilaian étau evaluasi.
Penilaian dimaksudk-.a untuk mengetéhui gikap péseita
. terhadap penyelenrigaraan lokakaryaa.Apa mereka mengeg
ti theﬁa lokakar;a. Apa mereka dapat bénar-benar me=
ngikuti setia;.topik. Bagaimana reaksi mereka pada
saat anda berhicara. Hal ini dapat‘dilaksahakan denganh
cara mengajukan pertanyaan pada awal perteﬁuan “dan
atau ﬂemperhatikﬁi mereka‘pada saat adaysidang.
b, Kegiatan sidang dan p. . ‘aya=-gunaannya

% pelaksannan Bagian-bagian kegiatan : Cara mendayagunaken
kegiatan : ' ' Kegiatan :
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Introduksi

* Kemukakan kepadh peserta

apa yang hendak anda ka-
takan, berbokot den ong
berkrite: da.gan thema lo
kakarya. Disamping itu me

‘narik/menggugah perhatian -

peserta.

Batang tubuh topik
Ungkapkon kepada peserta
pokolk penbicaraan dengan
logiz, sistimatis, jelas
dan mudah dimengerti,

Kesipul™1

Kemuk~' " . kepsda peserta
apa v ng telah anda sam-
paik-: <ecara ringkas dan
jelaz., '

-y

Memberi/meminta per

. tanyaan, memberikan
" illustrasi, demons-

trasi dan sebagainya

Menggunakan. pertanya
an—pertanyaan, meng-
gunakan alat peraga-
an atau alat bantu
cara melihat(visual
aids ). '

Rekapitulasikan de: ~
ngan cara yang sesu-
ai dengan isi topik.
Tutuplah sidang de -
ngan sesuatu yang te#

tap berkesan pada pe-

4, PERANAN PEMBIMBING DAN PESERTA LOFKAKARTA

serta,

a. Feranan Pembimbing

1.

3.

gram har 5 poditii,

Pemhimbin: (tutcr) dipil.n yang memiliki semangat kegembira

an (enthusiasme), kepemimpinan, inisiatip dan keahlian dalam
ketrampiian(penyuluhan can ) befkomunikasi.

Tugas pembimbing ~&~J-h v .tuk mengajak paré pesefta lokakar-
ya mengemukakan masalah mereka, menayrik dari peserta langkah
langkah kegiatan yang memungklnkan dan memblmblng kemampuan

bersama untﬁk'dapat mongangkat penyelesaian masalah yang ada;

'Pembimbing.harus‘uapat melahirkan suatu program yéng relevan

untuk kebutuhan'sh“ﬁruh peserta atau individu peséftao Pro -

S :ujuannya, luwes, bervariasi, te =

- lah dlpertlm Lng}"n mas«o-masak, serta dapat merangsang ima=-

© ginasi dan melahir': .. semangat kegembiraan peserta.
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Pembimbing harus dapat = ~kirl'an setiap peserta untuk dapat .

menerima kritik tanpa malu.

b. Peranan pimginan sidang

1.
2).
3).
b).

5.

- 6).
7).
8).
9.

| 10).
11).

12).

Dengan mudan -dap. o wedarik LKepercayadln dan perhatian peserta,
Dapat bertindak selaku komunikator atau koordinator yang baik
Dapat mendorong setiap peserta untuk berperan serta.

Berbicara dan mengemuk~-kan pcrdapat secara jelas dan mudah di
dengar.

Dapaﬁ dengan mudah dan cepat menguseai keadaan.
Mehiliki'kgpribadian dan pesona yang baik.

Memiliki pengetahuan rang luas.

Bersikap luwes dan sebagai ﬁendengar yang baik,

Dapat mengarahkan langsung pada apa yang ingin dicapai.
Berpegang t. .11 nada cc - lan waktu.

Penuh tenggang rasa-¢ heréikap adil/tidak memihak.

Memiliki rasa humor, 2t~u bilamnra perlu dapat melahirkan i -

© cchreakers

13J),

c.. Perc

.
2).

3).
L'")v-

5).
6).

7.

Dapat mengambil kesimpulan den '.n mudah dari diskusi.

1. peserta lokakoryd

Kel.rhasilan cio rya sche~ian U.sir tergantung kepada peserta.

!

Rasa enthusias perlu menyertai setiap peserta.
Sumbangkan' pengalaman peserta dengan ikhlas.

Batasilah pembiﬁaraén nnda s0ruai- dengan ﬁasalah yang didis-
kusikan. '

Kemukakanlah apa yang andt pikirkan sebenarnya.

Ambillah sesuntu yang be manfaat dari diskus. yang dilaksana
kan. '

Cobalah bersabar den;n pcscrta yanglaine
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8), Hormatilah dan hargakarlah peserta yang lain.

9). Setiap:senssion lckakar, " hendaknya dihadiri secara sungguh dan

teratur, :
10). Tidak usah.raguéragu Ll “- " apn dari sesama peserta atau pa-

nitia. ' .
11). Peserta jangan saling b« -bicara pada saat a&a perbicara -t wmggal

di mimbar.

12). Suasana senang, t.uing dan’ ~karab hendaknya dilahirkan dari pee
serta sendiri. .

d, Cara-cara penyajian (Presentation Techniques)

(-1

Penyajiap yang baik dah berhaéil =inlah apabila secéra langsung ber
hubﬁngan dengan persiapan bahan.penyajian_yang terencana dan menge-
na. Siapa saja:yang akan tampil memberikan suatau penyajiah harus
tekgn dan medguasai bidangnya, dan keadeaan ini merupakan sesuatu yang
peptingiﬁntuk-memperoleh L »berhasilan. '
Primpip dasar penyajian adalah sebagai berihut';

1). Tentukan pes’ ' (messag>, ann y~g akan disajikan.

2). Pesan itu perlu diklasiiik :ikan menjadi yang essensial, yang '
' diinginkan dan. yaug k. 'ng penting.

3). Rencanakan dengan baik aprkah dalam penyajian itu diperlukan a-
lat bantu seperti vies: 7 ' “diowvisual aid dan lain-lain.
4). Penyaji tahu rencana persidangan, atau tata cara persidangan.

5). Menunjukkdn sikap atau appearance atau pesona yang baik.

Mengembangkan ketr-my ‘lan berbicara

Peserta lokakarya harus memiliki kepercayaan diri-séndiri biiamayal
sewaktu-waktu akan tampil berbic-ra didepan-fofum lokakaryq baik di '
minta atau atas'kémauan SCAUlrl

Ada b primsip yang perlu dimenzerti benar-benar oleh peserta bila i

ngin mengembangkan atau memiliki ketrampilan berbicara, yakni :
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_1), Harus mau menjadi Iumb‘éara yanp baike. Untuk ini peserta ha-
rus memili%i < ' - rental y=1 b {r untuk 51ap menerima kri-
trik dan meng\xuangkan t*hnik berbicara.

2). Peserta harus berbicara secara teratur dan mempraktekkan se-
suai kebutuhan. Beberapa kali latihan dipeirlukan untuk mene~
mukan kepercayaan diri sendiri dan menaklukkan rasa takut.

3). Kelemahan yang ada horus diverhatikan secara obyektif . Mem-
bangunkan ktitik ornng l-in adalah hal yang essensial. Seba-
Zknyn hal .ini dilakukan olch teman deckat yang akan berani me
ngatakan yang sebenarr.; 2. :

h).'Harus_s;lalh berbicara pada suatu subyek yang dikuasai betul.

Dalam bcfbicara’didepan forum lokakarya ada beberapa hal yaﬁg ver

lu diperhatiken, adalah sebagai berikut :

1). Pertama mintakan perhatian kepada seluruh peserta sidang.

2), Isilah peﬁbicaréan‘if mgaa latar belékang sejarah serta con
toh-contoh. Gm ase» saru harus dihubungkan dengan pengalaman
lama.

- 3). Berbicarﬁlah'dengan _ ra pescrta, tidak kepada mereka. Pada
waktu berbicara matn ° nean tertuju kepada langit-langit atau
tembok atau lantai, t.. 7 - tak lengsung kepada mata para
peserta. Sehingga diperoleh .esan bahwe pembicara berbicara
kepada masing-masing .cserta kepada pribadi.

4). Rencanakan baik-baik bahen pembicaraan dalam garis besar pem
CoCArasie

5). Buatlah pembicaramn itu singkdt dan sederhana. Yang penting
disini bukan berapa lama pembicaraan itu akan dllakukan, te-
~ tapi apa yang ingin pembicara sampalkan. :

6). Gunakanlah alat bant: visu~li atau audio visual dan lain-lain
yang perlua

7). Usahakan mengnkiz® pembicaraan itu dengan kesan yang mendalam °

dan kuat, dengan cara meringkaskan pembicaraan kedalam butir

butir yang penting, yang dengan mudah dapat d11ngat dan diam -

bil intinya olch para Baserta.

8. Pombicara harus mec!. perhatikan waktu sesuai'dengan ketentuan.

9). Berblcnra didepan para scjiawat adalan Lﬁdak mudah. Pembicara
harus dapnt beruonha atau berbuat scolah-olah seperti sedang
melakukan ‘uatu periir m y-mg menyenangkan dan mengesankan,
dan jangaa v znbunt Cix-'(q ¢ rius dan tegang. Dengan demiki-
an pembic.ara ¢ an m.aer. n dan memperoleh kepercayaan diri-
nya.
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5, PERANAN ALST BANTU CARA MEL: AT ( Visual aids )

a, Daya ingat

be

Telah menjadi kenyataan bahwa daya ingat peserta lokakarya akan
renjadi lebikh baik agabila dibantu dengan unsur alat bantu cara
melihat atau visuélaaidsg Hasil penclitisn memberikan bﬁkti Sew

bagai berikut @

‘Cara penyajian : Daya ingat setelah
' 3 Jjam "~ 3 hari
: ( Secara lesan)
-,Hanya dengan kata-katn c:ja 70 % , 10 %
- Hanya dengan unsur visual saja 72 % 20 %
'« Unsur kata-kata + unsur visual 85 % .65 %

"Kemampuan perrﬂﬁsi'

Indra mata adalah‘sala; satuvindra yang memiliki kemampuan unfuk
membaﬁtu persepsi manusia.yaﬁg lebih baik dibandingkan dengan
indera.yang‘lain.-

Perhatikan denah sebagni berikut :

Kemampuan persepsi manusia
relslul ¢ :

83% indra mata

11% indra pendengaran

6% indra-indra lain
Pandangan (vision) adalrh mcriipakan guru yang ampuh dalam me-
nyampaikan sajian apapun, dan bertindak sebagai alat bantu yang

meyakinkan. Namun demikion apabila memungkinkan gunakanlah se-

lain pandangan itu adal-n row1sasn(feel),rasa(taste) ,suara(so-

und dan bau { smell ).
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Peragaan memiliki daya bantu yang besar dalam membantu keﬁampuan
persepmi peserta lokakarya dari pad~ dengsn cara lain. hal ini da-

pat diperhatikan pada segi tiga terbalik berikut ini

Urutan berbagei racsm alat bantu
dalam mempelajari sesuatu.

pengalaman yang se~
7 benarnya :
—penciptaan pengalaman

‘\\. : -—dehonstrasi

N\ . 3 /éipertunjukan
\\\. jzzfilm atau tv
) 7/
- \\\ _/(«gambar

\ /—kata-kata tertulis

/7 ; '
yferrtaelat- losmn

/

y
N4
¢. Pemakaian alat bantu _
Ada beberepa alat bantu ydng drpat dipaxai dalam berbagei jenis
‘persidangan atau pertemuan, ya.g tujuannya mempermudah penyampg.
ian suatu penyajian dari sescorang pembicara kepada peserianya.
Macam ragam alat bantu tersetut antara lain papan tulis, slide-
P;ojoctof, overhead projector, film,lvidio dan epidiascope, Pa-
' da_kesémpﬁtan,ini hanya skan diuraikan pem- iainn transparansi
lidengan menggunay n overhe- ! ;?njeéfor, adalah sébagai berikut 3
Peragaan ini dapat. dipersi e sendiri dan harus dilakuken ha-
ti-hati, bila tidak'd:miki .. akan §ia-sia hasilnya. Yang diperlu
kah adalah lembaran acetatc {ncetate sheets) dalam kemasan S0 a

tau 100 lemtrr buatan J.M. heliicw,; uID.,aPau buatan perusahann lain
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Bingkai (frames) dari poruszihaan yang'sa&a. Bingkai ini tidak selalu
- diperlukan, namun dap=t inumban’tﬁ c-;gar acetate tidak tergulung oleh pa
nas projector. Pena ada beberapa merk antara lain Vivid Markers, Sam
ford Sharpies, Tabilopen 96P permanant. |
Cara membuat transparansi adalah tuhugkan suatu gagasan diatas ker -
tas tgrlebih dahululyang maksudnya membantu dalam memperkirakan mema
kai'ruangan acetate. Selalu gunckan selembar kertas bergaris sebagai
dasar‘petunjuk membuat tulisen rtau gambar yang diletakkan dibawah é
cetate,
6unakanlah:gambar'sebagai ganti kata-kata (biiamana>munékin).Buat1ah
sederhana dan tidal: térlalu iuwef_ Us 1akan agar transparansi bersih,
5elas dan se&erhéna,daﬁ Jjan{ : mencoba memberikan;keterangan terlalu
‘banyak dan ruwet.paan setiap uraﬁsparansi; Maksimum 6 baris kalimaf-
dan hurup harus cukup besar 'u¢ - Y Uih 1-1,5 cm. Bilemana mungkin_
sajikan prescntasi dalam bentuk gambar, s.:bab satu gambar sama sepes
‘ti dengxa seribu kata-ikatc. Eu@oer gambar yung oiaik adalah Clip Art
Books, surat kabar, majalahvdan lzin-lain. Sajikanlah karya aseli bi
la dimiliki kemampuan artistik. Kesalahan dapat dihapus dengan‘metng
nol. Lay out:sangat penting. Buatlnh coretOcoreﬁ'atau gambar atau tu
lisan dikertas 1éin sebelum Citunng: ~n pada acetaje.lay out yang mg-
rik dapat dibednkan hasilnyn. Gu.akanlah daya imaginasi sebaik-baik
nya, danﬁgunakan warna-warni aszl tidak berlebihan. Jarak peragaan
perlu diperhatikan.‘Besarnya kat:.~-kata harus disesuaikan dengaﬁ ja -
rak antara kelompok oraeng dcugan letak layar. Contohnya scbagai bher.

kut :
Jarak pandang } Besor/tingginya huruf

24175 m (7,5 inc™) 3;645 cm (0;25 inch)



- 11 =

4,50 m ( 15 inch ) 1,25 cm ( 0,5 inch )
9,00 m ( 30 inch ) 2,50 cm ( 1,0 inch )
18,00 m ( 60 1ich ) 5,00 em ( 2,0 inch )
27,00 m (' 90 inch ) 7,50 cm ( 3,0 inch )

Stabilo Marker 7S»sangat bail untuk membuat huruf itu.

-Beberapa hal yang perlu diper! ' ‘*»n “alam membuat peragaan visua1 qg

ngan transparansi adalah :

.
2).
3.
4).
5).
6).

7).
8.

9.

10).

sederhana, =erarix dan ticak suwel

Isi -

Lay out ¥ seder! ua dan ,élarik

Warna - Kontrasnya harus baik,daﬁ tidak berlebihan

Rapi =~ Tulisan atau gambar serasi

Gunakan gambar-gambar dim na i gin dén sederhana

Ukurén - harus diperhitungkan agar visual dapat dilihat Jje=
las oleh beser*ta atau pamirsa

Bersih - Jangan ada bekas hapusan dan kotoran oain

Terang .. - tébal-tipiﬁnya garis huruf atau gambar serasi hing
ga dapat jelaa terlihat » :

Menarik. - tékéﬁkaﬁ isi atau pesan (message) pada hal;hal yang

Pikirlah baik

6. DALIL - DALIL

" Semi

Symposium

nar - A group
cussizn

~ Short Inl:mzive .ars. of

pokok atau essensial

- Laik sebe’ isv .1 dibuat atau dutuangkan keda
lam transo ran sl.eet. Setiap gagasan yang akan die
tuangkan ¢:i -~ bentuk tulisan atau gambar'harus'di
buat crhule ciatas kertas lain, dan ujilah gagasan
~ gagasan it , :

of men who .*..ring a yroblem and meeting for dis-
vitt - t.acp, ‘

P

ey

Collection of essays by several rersons on a problem or

subject.,

- Conference on a partic.le» subfe~*,

Dialogue in the fo:im ¢ conversation.

Phylosophical or oth.r friendly discussion.
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7. DAFTAR PUSTAKA

1). Dikumpulkan dari Voter; L | ninistration Development Pro =

gramm Training The Trainers talun 1982 dari Ministry of Agri-
culture and Figheries ":w Zealand.

2). Dewa N. Sharma (1983) Tehnik Penyajian Makalah dalam pertemu-
an Ilmiah 2PFH wilayah VI Senpasar.

}). Jehan, W.G (1979) Tehnik Berbicara yang meyakinkan dan @ffet-
ting. Gunung Jati,. Jaknrta.



KASUS KOLER. UNGGAS DI LAMPUNG

I Made - uastawa, iladi Prabowo dan F.X.Soesilo

Balai Penyidik~n Penyakit Hewan

Wilayah‘I”f - ~nf--~lampung

Pada ?ulén_.ngemb.e_x;JSSZ__dilanorlseggdanya kematian mendadak”

1255 ekor ayam kampung , 366 ekor itik dan 180 ekor itik manila di

_ _kecamatan Trimirejo kabupaten Lamruﬁf Tengah, selanjutnya kematian
4 ekor itik manila di kecamatan.Natar; Kemﬁdian disusul adanya lapor-
an kematian 17 ekor itik pada bulan Desember 1983 di kecamatan Suke=
rame kotamadya Bandarlampung.

Kongesti dan perdarah-n pada»paru-paru H bintik-bintik perda=
rahan pada jantung, hati, limpa dan ginjéi serta perdarahan pada
ducdenum merupakan _ rubahan ac - whti yang menciti dari kolera |

unggas yang ditémukan p~la ketign jenis unggas asal iokasi kasus.
Isolasi kuman Pasteurella muli .ida befhasil‘&itemukan berasal dari
Spesimen paru-paru, janfung, he ", limpa, ginjal dan duodenum.‘

Uji petogenitas kuman menunjukkan ba;;; kuman-kuman yang ditemukan
bersifat patogen dan Tét*wcycline merupakin sal-h satv anti biotica

yang sangnt aktive mencic b p.rtumbuhean kuman tersebut.



I.PENL +HULUAN

Kolera Unggas ad:lah penyakit hewan menular yang bérsifat akut
atau kronis yang dapat menyerang berbagai jenis unggas piaraan'seper-
ti kalkun, ayam, itik, angsa, itik mf;ila d~n jenis-jenis bufung kiar,
Penyakit ini adnlah salah satu penyakit yang mempunyai arti penting
dalam ekonomi péternakan unggas karena angké ke jadian penyakit dan
angka kematian yang difimbulkanayn dapat mencapai jumlah yang cukup
tinggi. x |
' Penyakit ini lebih prevalen pada-musim hujan atau seéera setem
' 1ah musim hujan., Ponyakit ihi.dgpat‘menular melalui unggns piaraan
atau Burung-bufgng iiar yang “.7inde’t sebngai earrier.

Diaﬁtnra ternak mrmmalio ha tmbi sebagni carrier dari penyakit
yang gnnas ini. |

Rolera Unggns sejak ¢. . . crtama kali pada tahun 1782
oleh Chabert-di Eropa hinggs - .t ini tclah tersebar di seluruh du-
nia baik secara sporadik maupun enzootik dengan angka kematian yaﬁg
sangat bervgriasi.

Di Indonesia Kolera Unggns pertama kali ditomukan pada nyam
pada tahun 1912 olch Bﬁbberman, kemucian berturut-turut oleh Lemba;
Bga Pcnelltlan Tenyak1t Hewan Jogor cahun 1952 pada burung unta asal
kebun binatang quarta , Utoyo, 1958 Sri Purnomo t~hun 1972 pada

ayam oetelur, ‘Subranto tahun 1077 menemukan pada itik di Yogyakarta, '
Masduki dkk. tahun 1979, Brlai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah VI
Denprsar tnhun 1979 mcnamukan pada itik , dari Balai Penyidikan Pe-
nyakit Hewan Yilayah III Bandarlampung menemukan pada ayam kompung

tahun 1982 di kabi ‘~aten Lam un - Ieng-h serta pada itik dan itik ma=-



| e
" nila pada tahun 1983 di kotamadya Bandarlampung.

Tulisan ini dimaksudkan untuk menambah perbendaharaan data

tentang Kolera Unggas di Indonecia,
II. MATERI DAN METODA

Berdasérkan informasi dari petugnas Dinas Peternnkan kecamatan
Triﬁurejo, Balai melakukan per;...xan ¢i lapangan boruph pengumpulan
koterangan dari masyarakat pc ik unggas danvspesimen;

Diagnosa penyakit dilak.’.Aan dengan rangkaian kegintan labora=
torium ialah : nekropsi terha. . . . I%h bangkéi ﬁnggas; isolasi
kuman, ﬁji potogenitas kuman . _n hewan percobaan dan uji kepékaan .

kunan terhadap antibiotiks dengan menggunnkan Tridisk.

IIT. HASTL PENYIDIKAN

1. Sejarah penyakit

Bulan'Nopember 1982, pemilik unggas menemukan unggas milike
nya.mati mendadak tanpa didahului oleh ténda-tnnda penynkit. |
Sejﬁmlah pemilik dapat mensamsti kelainan-kelainan pada ayam kam-
pung beruga ! kelesnan dan diarrhae pﬁtih kehijauan. Pada itik me=
nunjﬁkkan kelumpuhan disertai diarrhae putih kehi jauan, sedahgkan
pada itik manila rama seknl% tidnk nda y;ng menunjukkan kelainan-
keléinan sebelum terjadin:: kematian.

Penyakit peftama kali terjadi di desa Bedeng I kecamatan
Trimurejo. Penularan terjr-i ~.ib~’ vembuangan bnngkai unggas ke

sungai Trimurejo §
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sungai ini juga ber. mgsi seligar tempnt penggombalaan itik, sehingga
’penynkit terjndi di desc~des” yang dilrlui oleh sungdi tersebut; yak=~
ni desa buﬁiber Waringin dan (.sa Purwodadi kecamatan Trimurejo, kabu-
‘paten Lampung Tengah.

Selanjutnya pada bulan Nopembor dan Dusember ﬁ983 terjadi‘kgmatian
mendadal: pada itik manils Jan 1tik masing macin di ke 'matan Natar
dan Sukarcme ¥Yotamolorn . u Lorlempunz. Juxnl-h kematian Unggas selama

peledakan kasus dalam tahun 1982 dan tahun 1983 adalah sebagai beri-

kut :
, Lokasi d-n tahun terjadinya kasus
Jenis unggas tahun 1982 tahun 1983
Keec Wiirz. 32 -Kec. Natar Kceo Cukarame
Ayam buras 1255 ekor - -
itik | 366 ekor - 17 ekor
Itik manila | 180 .sor L ekor -
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7. Unrubsh-n pascs mati

: Clriapek perubahan pasca? mati yang menciri kolera ungews
soperti Lercantum dalam gambar 1 - 5.

Gambar 1
gembeows o perubahan pascr mati pada paru-paru.

Eotarapeen gembar ¢ 1. paru-paru penderits j 2. Kongesti dan
' : perdarshan ; 3. Paru-parn normsl,

ML st T

S

: : _ ' v Gamber 2 | o
i dembrrry porfbahan panoe mabti peada jantung.
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Eoteponprn Caber g 1, jantung penderita
2. bintik-bintik perdeseahsv ‘ L
3. janktung normal ‘

! b

Gombar 3

: cuhehan pasecr mati pada hatd
vorcpr o sapbar p 1. Hati penderita

"2, bintik-bintik perdarahen
3., Heti normal

Gombar b

Jrpharsn praca matl pada limpa.
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fateranpan pombar 3 1, Limpa penderita
2. bintik-bintik perdarshan
%, Limpa normsl

s am i i Tsitd il DmabT

fa - -

A

Gambar 5

tamhnpsn peopbehan pasck mati pads ginjel

Letoranagen nember @ 4. Ginjel penderits
' ' 2. bintik-bintik perdarahsn
%, Ginj2l ncrmal.

Ynrinsi perubahan pesca mati dari 3 jenis uneeas pendarita
anhapai boerilmt @ -
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Pervbahan pasca mati

. ! :
L ? - A o
3 - | w . H
. 1 3] [0 i & 14
Jenis 212 |8 1% 1% .
] ; [} 1] ] a v -
2 : (] [
Unggas o & | Pk £ ! 2, “yy g &
[ X 5 A Mo Moo : N
- | o R Y IR I A e ) e | A .0
T FEaN Hp b eg + o : Rel
e 1g6 g o - ged tog @
=, el B -] 5! — E &0 i o] n._g :
Tow e N RN P g | 88 | «d
N R - | 83 | Mo M | g g 0 A
O @ M. He iHg o 5 O 0o
Ww A e o = R oh £ ET E'g 5
8 g 3 5 l-a g L od o - g o3 $ &
8 Qo 10 oyt el 2. o g
!
hyam buras + 4+ S + y -
Itik + + o+ +. + + +
Itik manila + ! + f + ! 4 + + +
1 l I
R 1 ¢ '

3. Isolasi kuman penyebab penyaki®
Koloni dari kuman-kuman - Steurella yang ditemukan pada
ayam kampung, itik, itik manila bersifat mucoid dan tidak meng
'he.;l&sa butir-butir darah merah pada 5iakan agar darah.
Pada pewarnaan Gram bersi fat grém negative'dengan bentuk cocoid
hinoler. Sifat-sifat biokimia dan sifat~sifat kulturil kuman

adalah sebagai berikut :

o —

Sifat-sifat biokimia asal isolat kuman

dan kulturil ayam buras itik itik manila

Pertumbuhnn pada Mac

Cankey Agar | B - -
Motility : ' - - -
Catalase . + | + *
Oxidase cyhochrea v - 1

Oksidasi dgn fermentasi o .
Karhohidrat ' F r F
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Pengasaman karbohidrat

glucose + +
lactose + +
arabinose + + +
mﬁltose - - -
mannitol + + + e
raffinose - _ - -
salicin : - ‘ - -
Barbitol - - L
_ sucfose ' 4 + e
trehalose . - - -
xylose - - , - -
O.N.T.G. o - ! - -
hesqulin hydrolysis - . - ' -
Reduksi nitrat + +
Produksi indol - '+ ’ + + C
Pencairan gelatin . - L - ‘ -
Urease - - ‘ -
Produksi H,S - - -
Ornithin decarboxylase + v + +

Kuman-kuman Pasteurella multocida ditcmukan pada berbagai jenis
organ dari ketiga jenis unsgas penderita.

Orcan-organ dari unggas yang dimaksud adalah sebagai berikut :

Asal dari icolat kuman
Jenis unggas

paru-paru | ntung hati limpa ginjal wusus

)
ayam buras +4+ ++ ++ ++ +4+ ++
Itik T 44t et et ++ . A+ At

Itik manila ++ +++ ++ ++ ++ +4
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4, Uji patogenitas kuman
Umumnya isolat kuman yang dlinjeksikan secara intra perito-
neal mampu menimbulkan kematian mendadak pada hewan perdobaan,

Hasil dari uji patogenitas kuman pada unggas dan kelinci percoba-

an adalah sebagai berikut

Jenis hewan Inokulum  Jumlah hewan Jumlah hewan Jumlah hewan

b P.multovida yan=s mati yang mati : -
percobaan (ekor) dalam waktu dalam waktu yang hidup
{24 jam 24 - 48 jam
L 2 - _ ‘

Ayam buras 3‘31 . 1
Ayam buras I 1 - 1 , 1
Ayam buras + 6 i - 2
Ayam buras - ‘ .- ’ - : 1
Ttik t 38 L - -
Itik I > - 4
Itik + 6 C - . 3.
Ttik - _ - - 3
Kelinci . 0,5 ml sucpen- 7 - -

si biak murni

Uji kepekaan kuman terhadap antitlotikae

Setiap spesies kuman mempunyai kepekaaan yang berbeda terhadap
berbagai jenis antibiotika. Pengujian kepekaan isolat Pasteurella mul-
tocida yang berasal dari unggas dilakukan dengan menggunakan Tridisk

produksi Eiken.

' Derajat hambatan antihictika terhadap

i at P. i
Henis antibiobika isolat P.multocida yang berasal dari

Ayam burcs Itik ~ Itik manila
Auroxicillin bt Y e -+
Cefozolin \ ++ ++
Chlorom phenicol’ - ' ++ -

Erythromycin ‘ ' + +
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Kanamycin + ++ PO
Nalidixic acid N o+ -
Polymjxin B - N —
Penicillin e -+ -
Spiramysin - s -
Suliisoxazole + S+ +
Tetracycline . s ot Ay

IV.P"MBAHASAN

Penyakit bersifat perakut sampai akut, menginfeksi unggas
yang dipelihara secara trad:i .onal disertai waktu kej~dian terjadi
pada musim hujan merupakan petunjuk untuk mencurigai kolera unggas
sebagai penyebab utame r.cmatian. Perubahan pasca mati yang menciri
kolera unggas dan térisolasinya kuman-kuman Ppstemmella multocida
 dari organ-organ yang mengalami perubahan patologis memberikan
‘petunjuk bahwa kematian unggas disebabkan sspsds.

Perubahan musim merup~:an fr .tor yang sangat mendukung ter-
jadinya peledakan kasus kolera u.ggas. Stress akibat perubahan mu-
sim merupakan predisposisi meningkatnya petogenitas kuman sehingga
faktor perubahan musim dianggap sebagai landasan utama terjadinya
peledakan kolera unggas. _ '

Menurut pengamatan epidem.ologi penularan pada ayam buras
mili': masyarakat desa di kecamatan Trimurejo terjadi melalmpi pem->
buangan bangkai penderita di sungai yang selanjutnya melalui itike
itik yang digembal  kan di suag:’ tersebut.

Berdasarkah harsa rat--r: .2 per ekor unggas Rp. Z.OOO,- dan
data kematian yang dilrpork . kasus kolera unggas di Lampung
tahun 1982 dan 1983 menimbu..an kerugian ekonomi Rp. 3.644.000,-.
Perlu diketahui bahwasanya keru..gkinan kerugian yang ditimbulkan -
nya jauh lebih besar dari kerugi . , ..g dapat dihitung mengingat
banyéknya kematian gnggas yo .~ tidak dilaporkan..
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V.XESIMPULA&ZN. j

Jerdasarkan sifat penynkit, kejadian kasus pada musim hujan,
perubahan pasca mati yang menciri dan terisolasinya kuman Pasteurella
sebagai penyebab penyakit makn dapat disimpulkan bahwa kematian ung-

gas disebabkan oleh kolera unggas.
VI. SARAN

Kasus kolera unggas torjédi pada unggas milik petani pedesaan
yang masih awam terhadap manfaat kebersihan lingkungan , maka cdapat

disarankan :

1. Peningkatan peny:luhan ke: intan hewan tentang peranan kebersihan
lingkungan bagi kesehatan how ., maupun penduduk yang ada disekitar-

nya. .

2. Vaksinasi hendaknya cilakuken setiap tahun terutama pada saat men-

jelang musim hujan.
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WARTA BERITA DAN LAPORAN

“‘####*t‘**#‘*'l‘*#‘****###**

Hippobosca equina Leach.

’

Jenis lalat penghisap dnrah ini telah ditemukan di daerah penyebar-
an sapi-sapi Bali ex 1:AD di desa Donomulyo dan desa Sumber Baru,
kecamatan Banjid, kebupaten Lampung Utara j dalam kegiatan penyidik-

an pada tanggal : 28 = 29 Nopember 1983,

Jenis lalat ini telah ditemukan pula di daerah penyebaran sapi-sapi
Bali ex IFAD di desa Purwodadi N keéamatén Jayaloka , kabupaten
Musi Rawas , Sumatra Sélatan.

Pengukuhan spesies dari 'lalat yang berasal dari kedua lokasi terse-

but oleh Balai Penelitian Penyakit Hewan ( Bakitwan ) Bogor.

t;ttttt*#**t‘;tt#***t**#t*****
WARTA BERITA SINGKAT

rapanpr e ST T TS RIS R A R R L L LR

Dr. Ali Akbar Mohammadi ,‘Dir“h;;: -sehatan Hewan , bepartemen Per=~
tanian dan Pdngembangan'Dacrﬂh Pedesaaﬁ , Iran ; memberitahukan me-
lalui Badan Dunia OIE , bahwa dalam bulan Juli 1983 telaﬁ terjndi
wabah penyakit Mulut Cn Kuku di bagian Utara, Barat Laut, Timur La-
ut dan Tengah 4 Irane ' |

Type virus yang‘berhasil diisolasi dari kasus tersebut adalah fype
isia I. Wiabah terakhir terjadi lebih kurang 10 tahun yang lalu.
Berita ini diterima gari Direktur Kosehatan Hewan - .Dif.jen Peternak=-
an , Departemen Pertanian , Jrkarta melalul surat tertanggal 1 Peb-

ruari 1984 , No. 090/II.be
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LAIN - LAIN WARTA BERITA
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* Telah berlangsung Kursus Kot pil~n Laboratorium petugas Satgas
IFAD di BPPH III Tanjungkarang pada tanggal 22 - 26 Maret 1984,
yang ¢iikuti oleh para petusas lapangen ITAD yang t..asal dari

‘Riaun, Jumbi, Sumutra Sol-tan, Pongxula con Lampunge
] ) L} =S W

* Kontingen BPPH III mengikuti cabang Olah Raga Gerak Jalan dalam
Pekan Olah Raga .ntar Dinas Instansi ( PORADI ) ke VIII se propin;
si Lampung yang diselenggarakan pr.a tanggal : 25 - 29 Maret 1984

di'Bandar Lampunge



